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Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat, 
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Training (OJT) ini masih terdapat kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karena itu kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan dari pembaca. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

On the Job Training (OJT) merupakan suatu kegiatan Tridharma Perguruan 

Tinggi (Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian) untuk lebih mengenal dan 

menambah wawasan dan ruang lingkup pekerjaan sesuai bidangnya, disamping itu 

mendorong taruna untuk menjadi individu yang kompeten. Perkembangan dunia 

penerbangan baik secara internasional, regional maupun domestik nasional 

mempunyai pengaruh besar terhadap pengadaan dan pertumbuhan perhubungan 

udara di Indonesia. Di era ini,penerbangan semakin maju dan berkembang begitu 

cepat, sejalan dengan perkembangan transportasi dunia yang menjadi kebutuhan 

utama yang dipergunakan oleh masyarakat. Di Indonesia sendiri penerbangan terus 

berkembang mulai dari bandara yang sudah ada sampai dengan kemunculan 

perkembangan bandara - bandara di berbagai pulau. 

Salah satu syarat kelulusan bagi taruna adalah On the Job Training (OJT) 

dimana pelaksanaannya disesuaikan dengan kurikulum pada tiap - tiap Program 

Studi dan berfungsi untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang didapat 

selama mengikuti perkuliahan ke dalam dunia kerja nyata baik di bandar udara 

maupun di perusahaan atau industri sesuai bidang terkait. 

Dengan adanya On the Job Training (OJT), diharapkan nantinya para calon 

tenaga di bidang manajemen transportasi udara ini dapat menerapkan ilmu 

pengetahuan, mengembangkan daya pikir, dan melakukan penalaran dari 

permasalahan - permasalahan kompleks yang timbul dan dihadapi pada saat On the 

Job Training. Dengan menganalisa serta mengambil keputusan secara cepat, tepat, 

dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas pemberian layanan transportasi 

udara. On the Job Training dapat didefinisikan sebagai latihan kerja pada suatu 

Bandar Udara yang telah ditentukan, sekaligus mencetak Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang terampil, cakap, dan ahli sesuai persyaratan yang berlaku. Proses 

pendidikan dan pelatihan diberikan dengan metode tatap muka dikelas dan praktek 

di laboratorium serta mengaplikasi teori yang didapat di kelas di dalam kegiatan On 

the Job Training. 
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Perkembangan dan pertumbuhan industri penerbangan tidak lepas dari 

peningkatan jumlah pengguna jasa transportasi udara. Beberapa alasan konsumen 

pengguna jasa transportasi udara, diantaranya untuk kepentingan bisnis, 

kepentingan pariwisata, dan berbagai urusan lainnya. Dilihat dari aspek 

penyelenggaraan penerbangan terdapat dua bentuk kegiatan penerbangan, yaitu 

penerbangan komersil dan penerbangan penerbangan non komersil. Penerbangan 

komersil atau niaga merupakan bentuk transportasi udara yang mengenakan biaya 

bagi penggunanya. Jaminan keselamatan penerbangan merupakan faktor utama 

yang sangat penting dalam dunia penerbangan. Dalam hal tersebut, pemerintah 

berperan untuk melakukan sertifikasi pesawat dan mengembangkan infrastruktur 

transportasi udara. Maka, perlu adanya suatu upaya dan langkah - langkah nyata 

untuk meningkatkan kualitas, profesionalisme, produktifitas, serta etos kerja yang 

tinggi terhadap sumber daya manusia yang ada. 

Melalui On the Job Training (OJT) tersebut, diharapkan para peserta didik 

dapat menerapkan segala aspek ilmu dalam tahapan belajar teori, selain itu para 

peserta didik dapat menyelesaikan segala masalah yang ada di lapangan. On the Job 

Training (OJT) merupakan salah satu metode untuk mempersiapkan taruna 

Manajemen Transportasi Udara sebagai manager yang handal dan bertanggung 

jawab di bidang pelayanan keselamatan dan keamanan penerbangan sehingga pada 

saaat bekerja, taruna diharapakan dapat menerapkan pengalaman pada instansi. 

Pada periode 6 Januari 2025 – 28 Februari 2025, Taruna/i Program  Studi 

Manajemen Transportasi Udara  Angkatan ke- 8 ABCD yang berjumlah 6 orang  

(termasuk penulis), telah melaksanakan OJT di Bandar Udara Internasional  

Komodo. Pada jangka waktu tersebut, kami melakukan kegiatan OJT pada  unit 

kerja yang telah tercantum pada kurikulum prodi, diantaranya Aviation Security, 

AMC/Marshalling dan Airport Information Services. Dalam struktur organisasi 

Unit Penyelenggara Bandar Udara Komodo unit-unit kerja yang dimaksud pada 

kurikulum prodi  tergabung dalam sebuah departemen yang bernama Airport 

Operation, Services  and Security Department yang membawahi beberapa unit, di 

antaranya :  
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1. Airport Operation Landside & Terminal  

2. Airport Operation Airside  

3. Airport Security Screening  

Selama kegiatan OJT, penulis menemukan masih banyak penumpang  atau 

pengguna jasa bandara yang kebingungan dengan rambu-rambu/signage penunjuk 

arah di Bandar Udara Internasional Komodo khususnya pada area  terminal. Hal ini 

menyebabkan kesulitan bagi penumpang dan pengguna jasa dalam menemukan 

lokasi yang dituju, seperti fasilitas umum, area  keberangkatan, area penjemputan, 

jalan menuju keluar terminal, dan lain  sebagainya.  

Oleh karena itu, sebagai bukti tertulis telah menjalankan kegiatan On  the 

Job Training (OJT) selama 2 (dua) bulan di Bandar Udara Internasional  Komodo, 

penulis telah mengamati sebuah permasalahan. Dan hasil dari  pengamatan tersebut 

guna mencapai standar pelayanan di Bandara Internasional  Komodo, penulis 

memberikan saran dalam bentuk laporan OJT yang  berjudul “ANALISA 

PELAYANAN INFORMASI BERUPA RAMBU PENUNJUK ARAH 

(SIGNAGE) DI AREA TERMINAL BANDAR UDARA  INTERNASIONAL 

KOMODO”.  

 

1.2 Dasar Hukum 

Dasar pelaksanaan On The Job Training (OJT) Politeknik Penerbangan 

Surabaya adalah sebagai berikut: 

1. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 

2. Undang-undang Nomor 1 Tahun 2009 Tentang Penerbangan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 1 Tambahan Lembaran 

Negara Republik Nomor 4956). 

3. Undang Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158 Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336). 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik 
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Indonesia Tahun 2014 Nomor 16. Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5500). 

5. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 32 Tahun 2017 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Penerbangan Surabaya. 

6. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 21 Tahun 2018 tentang Statuta 

Politeknik Penerbangan Surabaya. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Pelaksanaan On The Job Training 

1.3.1 Maksud Bagi Perusahaan 

Maksud bagi perusahaan dari kegiatan On the Job Training (OJT) ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Taruna/Mahasiswa seringkali membawa perspektif baru, ide-ide segar, dan 

pengetahuan terkini dari dunia pendidikan yang bisa diaplikasikan untuk 

mendukung kemajuan perusahaan. 

2. Dengan dilaksanakannya kegiatan On the Job Training (OJT) ini 

diharapkan dapat mempererat hubungan di bidang pendidikan penerbangan 

dan bandar udara dengan sekolah penerbangan 

1.3.2 Maksud Bagi Kampus  

Maksud dari On the Job Training (OJT) di Politeknik Penerbangan 

Surabaya pada akhir pendidikan Diploma 3 adalah sebagai berikut:  

1. Terwujudnya lulusan yang mempunyai sertifikat kompetensi sesuai standar 

nasional dan internasional.  

2. Terciptanya lulusan transportasi udara yang memiliki daya saing tinggi di 

lingkup nasional dan internasional.  

3. Memahami budaya kerja dalam industri penyelenggara pemberian jasa dan  

membangun pengalaman nyata dalam memasuki dunia industri  

penerbangan.  

4. Membentuk kemampuan taruna dalam berkomunikasi pada materi atau  

substansi keilmuan secara lisan maupun tulisan Laporan On the Job  

Training (OJT) dan Tugas Akhir. 
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1.3.3 Maksud Bagi Taruna  

Adapun maksud untuk taruna dari kegiatan On the Job Training (OJT) 

adalah sebagai berikut : 

1. Agar taruna On the Job Training (OJT) mengetahui keadaan fisik, 

operasional dan struktur organisasi, serta lingkungan sosial dari suatu bandar 

udara lingkungan tempat pelaksanaan On the Job Training (OJT). 

2. Agar taruna dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang di dapat selama 

mengikuti perkuliahan di Politeknik Penerbangan Surabaya pada lingkungan 

kerja.   

3. Agar taruna memahami dan mengetahui masalah-masalah apa saja yang 

dihadapi oleh unit Manajemen Transportasi Udara di dunia kerja dan juga 

cara untuk mengatasi masalah tersebut.  

4. Dapat melakukan kerjasama dan koordinasi dengan unit-unit lain yang 

terkait dengan operasional penerbangan dengan baik dan benar serta 

memiliki wawasan organisasi pada satuan kerja organisasi masing-masing. 

1.3.4 Manfaat Bagi Perusahaan 

Adapun manfaat bagi perusahaan tempat On the Job Training (OJT)adalah 

sebagai berikut :  

1. Perusahaan dapat memanfaatkan On the Job Training (OJT)sebagai sarana 

untuk menemukan dan mengembangkan calon tenaga kerja potensial yang 

bisa direkrut di masa depan 

2. Sebagai wadah penyerapan karyawan atau tenaga yang dihasilkan dari 

potensi kerja peserta On the Job Training (OJT) itu sendiri. 

1.3.5 Manfaat Bagi Taruna 

Adapun manfaat bagi taruna dalam pelaksanaan On the Job Training (OJT) 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui atau memahami kebutuhan pekerjaan di tempat On the Job 

Training (OJT).  

2. Menyiapkan diri dalam menghadapi lingkungan kerja setelah menyelesaikan 

studinya.  

3. Mengetahui secara langsung penggunaan atau peranan teknologi terapan   
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ditempat On the Job Training (OJT). 

4. Membina hubungan kerja sama yang baik antara pihak Politeknik  

Penerbangan Surabaya dengan perusahaan atau lembaga instansi lainnya. 
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BAB II 

PROFIL LOKASI OJT 

 

2.1 Sejarah Singkat 

 

Gambar 2.1 Terminal Penumpang Internasional Komodo 

 

Bandar Udara Komodo Adalah Bandar udara yang terletak di Labuan Bajo, 

Kecamatan Komodo, Kabupaten Manggarai Barat, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Bandara Komodo beroperasi sejak tahun 2015. Di tilik berdasarkan sejarahnya, 

Bandar Udara Komodo semula bernama Bandar Udara Mutiara II. Kemudian 

diganti namanya menjadi Bandar Udara Komodo sebagai wujud perlambangan ikon 

wisata yang ada pada daerah tersebut, yaitu pulau Komodo. 

Bandara Komodo merupakan pintu masuk wisatawan ke Pulau Flores dan 

tempat wisata lainnya. Namun, agar lebih nyaman bandara itu dibenahi dengan cara 

membangun terminal penumpang yang lebih nyaman. Tak tanggung- tanggung, 

Presiden Joko Widodo hadir langsung untuk meresmikan tersebut. Hal tersebut 

dilakukan sebagai bagian dari rangkaian kunjungan kerja ke NTT. 

Pada 27 Desember 2015, Presiden Joko Widodo meresmikan terminal 

modern baru di bandara tersebut. Terminal yang lebih besar akan mampu 

menyediakan layanan penumpang hingga 1,5 juta per tahun dibandingkan dengan 

kapasitas terminal lama sekitar 150.000 penumpang per tahun 
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2.2 Data Umum Bandara 

Bandar Udara Komodo merupakan unit penyelenggara bandar udara 

(UPBU) Direktorat Jenderal Perhubungan Udara yang terletak di Pulau Flores 

tepatnya di Kota Labuan Bajo, Provinsi Nusa tenggara Timur. Data sarana dan 

prasarana Bandar Udara sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1 Data Umum UPBU Komodo 

Data Umum UPBU Komodo 

Nama Bandara UPBU Komodo 

Kelas Kelas 2 

Penyelenggara Unit Penyelenggara Bandar Udara 

Kepemilikan Aset Direktorat Jenderal Perhubungan Udara 

Otoritas Bandara Otoritas Wilayah IV Bali 

Alamat 

Jl. Yohanes Sehadun Kec. Komodo - 

Labuan Bajo, Kab. Manggarai Barat, 

Provinsi Nusa Tenggara Timur, 

86554 

Provinsi Nusa Tenggara Timur 

Telepon ( 0385 ) 41132 

Fax ( 0385 ) 41141 

Telex NIL 

Email komodo.apo@gmail.com 

Kode ICAO WATO 

Kode IATA LBJ 

  

mailto:komodo.apo@gmail.com
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Koordinat ARP S 08° 29’ 10,62” " 

 
E 119° 53’ 14,72” " 

UTC + 6 

Jarak 2 km ke/dari Pusat Kota Labuan Bajo 

Elevasi 32,89 mdpl (107,89 ft dpl ) 

Referensi Temperatur 228 Feet MSL 35° C 

Elevasi Dari Setiap Threshold RWY 17 ( 238 ft ) 

 
RWY 35 ( 190 ft ) 

Variasi Magnetis 1° WEST (2015) 

Longitude 122.849204 ( 122° 50' 57,13" BT ) 

Latitude 0.637014 ( 0° 38' 13.52" LU ) 

Kategori Domestik 

Hajj Airport Tidak 

Operasi Pesawat A320, B737, ATR 72, CRJ 1000 

Jam Operasi 07.00 - 20.00 Wita 

Meteorology Ada 

Layanan Internet Ada 

Fasilitas Publik Kantin, ATM 

Transportasi Taxi, Mobil Sewa, Travel 
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Tatanan Kebandarudaraan 

(PM 69 Tahun 2013) 

Hirarki P ( Pengumpan ) 

Klasifikasi 
4D (1.800 M < = ARFL) 36 M < = WS, 
52 M : 9 M < = OMG < 14 M ) 

No Urut PM 69 Tahun 2013 XXV 1 

KP Rencana Induk KM 50 Tahun 2004 Tanggal 21 April 

2004 

SK Register Bandar Udara NO.: 043 /SBU - DBU/ III/ 2018 

RTT Sisi Udara Ada 

RTT Sisi Darat Ada 

Ijin Lingkungan ( AMDAL ) Ada 

Fasilitas Navigasi Dan 

Komunikasi Penerbangan 

NDB / VOR / DME / ILS / Glade 

Path /Localiser 

Fasilitas Alat Bantu Visual Wind Shock / Marka Rambu 

Fasilitas Keselamatan 

Penerbangan 

PKP - PK Kategori VI 

Metal Detector 

Bagage Trough Detector 

 

Fasilitas Pokok UPBU Komodo ( Sisi Udara dan Sisi Darat) 

Fasilitas Pokok UPBU Komodo Labuan Bajo 

Fasilitas Sisi Udara 

Landas Pacu / Runway 

# Runway 

Ukuran / Dimensi  2.650 M x 45 m     
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Konstruksi / Surface  Asphalt Hotmix / 
Flexibel 

Total 

 

119.250 m2 
Azimuth  17 35 

PCN  55 F/C/X/T 

Landas Hubung / 

Taxiway 

# Taxiway A 

Ukuran / Dimensi 
 

97 m x 23 m 

Total 

 

2.231 m2 
Konstruksi / Surface  Asphal Hotmix / 

Flexibel 

PCN  55 F/C/X/T 

# Taxiway B 

Ukuran / Dimensi  359 M x 23 m 

Total 

 

8.257 m2 
Konstruksi / Surface  Asphalt Hotmix / 

Flexibel 

PCN  55 F/C/X/T 

Landas Parkir / Apron 

# Apron Flexible 

Ukuran / Dimensi  220 M x 100 m 

Total 

 

22.000 m2 
Konstruksi / Surface  Asphalt Hotmix / 

Flexibel 

PCN  55 F/C/X/T 

# Apron Concrete 

Ukuran / Dimensi  91 M x 100 m 

Total 

 

9.100 m2 
Konstruksi / Surface  Beton / Rigid 

PCN  54 R/B/X/T 
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Daerah RESA ( Runway Safety Area ) 

# Resa 17 

Ukuran / Dimensi  90 M x 90 m 

Total 

 

8.100 

m2 Konstruksi / Surface  Tanah Di Perkeras 

# Resa 35 

Ukuran / Dimensi : 90 M x 90 m 
Total : 8.100 

„ ™2 
Konstruksi / Surface : Tanah Di Perkeras m 

Daerah Runway Strip ( Shoulder) 

# Runway Strip 

Ukuran / Dimensi : 2.770 M x 150 m 

 __________________________________ Total : 415.500 

Konstruksi / Surface : Tanah Di Perkeras m? 

Fasilitas Pokok UPBU Komodo Labuan Bajo 

Fasilitas Sisi Darat 

Terminal Penumpang 

# Terminal 

Kategori : Domestik 

Luas Terminal : 72 m2 

Gudang Cargo 

# Cargo 

Ukuran / Dimensi  211 m 

Gedung Perkantoran 
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# Gedung Administrasi 

Ukuran / Dimensi  385 m2 

# Gedung Operasional 

Ukuran / Dimensi  385 m 

# Gedung Keamanan 

Ukuran / Dimensi  200 m 

# Fire Station (PKP-PK) 

Ukuran / Dimensi  744 m 

Kategori VI 

Jumlah Garasi 4 

# Gedung Alat - Alat Besar 

Ukuran / Dimensi  200 m 

# Power House 

Ukuran / Dimensi  300 m 

# Tower ATC 

Ukuran / Dimensi  150 m 

# DME /DVOR 

Ukuran / Dimensi  64 m 
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2.3 Statistik Angkutan Udara Tahun 2024 

 

Gambar 2.2 Statistik Angkatan Udara 

 

2.4 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah sebuah susunan berbagai komponen atau unit-

unit kerja dalam sebuah organisasi yang ada di masyarakat. Struktur organisasi 

Bandar Udara Komodo Labuan Bajo dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

 

 

Gambar 2.3 Struktur Organisasi 
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Tugas dan tanggung jawab setiap bidang adalah sebagai berikut :  

1. Kepala Kantor UPBU Kelas II Komodo bertugas melaksanakan pelayanan jasa  

kebandarudaraan dan jasa terkait bandar udara, kegiatan keamanan, 

keselamatan dan ketertiban penerbangan pada bandar udara.  

2. Kepala Subbagian Keuangan dan Tata Usaha mempunyai tugas untuk  

melakukan penyusunan rencana dan program, urusan keuangan,  kepegawaian, 

ketatausahaan, dan kerumahtanggaan, hukum, hubungan  masyarakat, 

koordinasi dengan instansi/lembaga terkait penyelenggaraan  bandar udara 

serta evaluasi dan pelaporan. 

3. Kepala Seksi Teknik, Operasi, Keamanan dan Pelayanan Darurat  mempunyai 

tugas melakukan pengoperasian, perawatan dan perbaikan  fasilitas 

keselamatan, sisi udara, sisi darat, dan alat-alat besar bandar udara  serta 

fasilitas penunjang, pelayanan pengaturan pergerakan pesawat udara  Apron 

Movement Control (AMC), penyusunan jadwal penerbangan (Slot  Time), 

penyiapan penyusunan Rencana Induk Bandar Udara (RIBU),  Aerodrome 

Manual, pengamanan pelayanan pengangkutan penumpang,  awak pesawat 

udara, barang jinjingan, pos dan kargo serta barang  berbahaya dan senjata, 

pengawasan, pengendalian keamanan dan  ketertiban di lingkungan kerja serta 

pengoperasian, perawatan dan  perbaikan fasilitas keamanan penerbangan dan 

pelayanan darurat bandar  udara, penyusunan Program Keamanan Bandar 

Udara (Airport Security Programe) Program Penanggulangan Keadaan 

Darurat (Airport  Emergency Plan dan Contigency Plan).  

4. Kepala Seksi Pelayanan dan Kerjasama mempunyai tugas melakukan  

pengoperasian dan pelayanan fasilitas terminal penumpang, kargo dan  

penunjang serta pengelolaan dan pengendalian hygiene dan sanitasi,  

pengawasan dan pengendalian pelayanan minimal bandar udara, informasi  

penerbangan, pelaksanaan kerja sama dan pengembangan usaha jasa  

kebandarudaraan dan jasa terkait bandar udara. 
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BAB III 

TINJAUAN TEORI 

3.1 Bandar Udara 

Dalam peraturan internasional, yaitu pada ICAO Annex 14 Aerodromes 

Design and Operations, Bandar Udara adalah Sebuah area yang ditentukan di 

daratan atau di air (termasuk bangunan, instalasi, dan peralatan apa pun) yang 

dimaksudkan untuk digunakan baik sepenuhnya maupun sebagian untuk 

kedatangan, keberangkatan, dan pergerakan pesawat di darat. (International Civil 

Aviation Organization, 2018) 

Adapun dalam regulasi nasional, Bandar Udara adalah kawasan di daratan 

dan/atau perairan dengan batas-batas tertentu yang digunakan sebagai tempat 

pesawat udara mendarat dan lepas landas, naik turun penumpang, bongkar muat 

barang, dan tempat perpindahan intra dan antarmoda transportasi, yang dilengkapi 

dengan fasilitas keselamatan dan keamanan penerbangan, serta fasilitas pokok dan 

fasilitas penunjang lainnya. (Undang-Undang No. 1 Tahun 2009 Tentang 

Penerbangan, 2009) 

3.2 Fasilitas Sisi Darat Bandar Udara 

Keputusan Menteri Perhubungan KM No 47 tahun 2002 menyebutkan 

bahwa Sisi Darat suatu bandar udara adalah wilayah bandar udara yang tidak 

langsung berhubungan dengan kegiatan operasi penerbangan. Adapun ditinjau dari 

pengopersiannya, fasilitas sisi darat sangat terkait erat dengan pola pergerakan 

barang dan penumpang serta pengunjung dalam suatu bandar udara. Sehingga 

pengoperasian fasilitas ini harus dapat memindahkan penumpang, kargo, surat, 

pesawat, pergerakan kendaraan permukaan secara efisien, cepat dan nyaman 

dengan mudah dan berbiaya rendah. Selain itu aspek keselamatan, keamanan dan 

kelancaran penerbangan juga harus tetap dipertimbangkan terutama sekali pada 

pengoperasian fasilitas sisi darat yang terkait dengan fasilitas sisi udara. Dalam 

penetapan standar persyaratan teknis operasional fasilitas sisi darat, satuan yang 

digunakan untuk mendapatkan nilai standar adalah satuan jumlah penumpangyang 

dilayani. Hal ini karena aspek efisiensi, kecepatan, kenyamanan keselamatan, 
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keamanan dan kelancaran penerbangan dapat dipenuhi dengan terjaminnya 

kecukupan luasan yang dibutuhkan oleh masing-masing fasilitas. 

3.2.1 Terminal Penumpang 

 

Gambar 3.1 Gambar Terminal 

Fasilitas Bangunan terminal penumpang adalah bangunan yang disediakan 

untuk melayani seluruh kegiatan yang dilakukan oleh penumpang dari mulai 

keberangkatan hingga kedatangan. Di terminal, penumpang membeli tiket, 

menitipkan bagasi, dan pemeriksaan keamanan. Selain itu dilengkapi berbagai 

fasilitas serta sarana dan prasarana yang mampu menunjang terlaksananya 

pelayanan yang prima bagi pengguna jasa angkutan udara. Pihak bandar udara 

menyediakan area dengan luas 13.366 meter persegi. Terminal Bandar Udara 

Komodo 

1. Labuan Bajo tempat penulis melaksanakan On The Job Training di 

dalamnya memuat bagian- bagian seperti: 

a. Hall keberangkatan 

 

Gambar 3.2 Hall Keberangkatan 

Hall keberangkatan adalah area yang ada di sepanjang jalan 

menuju Security Check Point (SCP) dan juga ruang tunggu. Area ini 

digunakan untuk penumpang melakukan kegiatan seperti makan di 
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tenant hingga bersantai menunggu pesawat. 

b. Ruang Check In 

 

Gambar 3.3 Ruang Check In 

Merupakan area penting untuk melakukan kegiatan seperti 

pengecekan tiket dan penyimpanan bagasi. Untuk di Bandar Udara 

Komodo Labuan Bajo ini area Check In berada satu ruangan dengan 

tempat Security Check Point (SCP) yang menyediakan area Check In 

untuk maskapai penerbangan yang beroperasi di bandar udara ini. 

c. Ruang Tunggu Keberangkatan 

 

Gambar 3.4 Ruang Tunggu keberangkatan 

Ruang tunggu keberangkatan merupakan ruangan yang 

digunakan untuk menunggu oleh para penumpang yang akan menaiki 

pesawat. Ruang tunggu keberangkatan merupakan area terakhir 

sebelum masuk kedalam pesawat, setelah melewati Security Check 

Point (SCP) terakhir, sehingga penumpang benar-benar harus steril dari 

benda-benda yang tidak diperbolehkan masuk ke dalam pesawat. 
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d. Area Pengambilan Bagasi 

 

Gambar 3.5 Area Ambil bagasi 

Merupakan area atau tempat pengambilan barang oleh 

penumpang setelah turun dari pesawat dan juga merupakan jalur yang 

di lewati oleh penumpang untuk keluar dari area terminal bandar udara. 

e. Hall keberangkatan 

 

Gambar 3.6 Hall Keberangkatan 

Hall kedatangan merupakan area terakhir yang dilalui para 

penumpang untuk keluar dari area terminal bandar udara sesampainya 

di kota tujuan. 
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f. Parking Area 

 

Gambar 3.7 Parking Area 

Parking Area merupakan area yang digunakan untuk 

memarkirkan kendaraan, baik penumpang, pengantar ataupun 

penjemput. Pihak bandar udara menyediakan lahan dengan luas 

4.571,05 meter persegi yang diperuntukkan untuk kendaraan baik 

mobil, motor ataupun kendaraan umum. 

g. Terminal Kargo 

Fasilitas Bangunan Terminal Barang (Kargo) adalah bangunan 

terminal yang digunakan untuk kegiatan bongkar muat barang (kargo) 

udara yangdilayani oleh bandar udara tersebut. Luasannya dipengaruhi 

oleh berat dan volume kargo waktu sibuk yang dilayani oleh bandar 

udara tersebut. Fasilitas ini meliputi Gudang, Kantor Administrasi, 

Parkir pesawat, Gedung Operasi, Jalan Masuk dan Tempat parkir 

kendaraan umum. Fasilitas–fasilitastersebut diatas merupakan fasilitas 

standar yang dalam penyediaan dan pengoperasiannya disesuaikan 

dengan klasifikasi kemampuan bandar udara bersangkutan. Fungsi 

terminal kargo adalah untuk memproses pengiriman dan penerimaan 

muatan udara, domestik maupun internasional, agar memenuhi 

persyaratan keselamatan penerbangan dan persyaratan lain yang 

ditentukan, dan alih moda transportasi dari moda darat menjadi udara 

atau sebaliknya. 
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3.3 Fasilitas Sisi Udara Bandar Udara 

Fasilitas Sisi Udara adalah bagian dari bandar udara untuk pengoperasian 

pesawat udara dan segala fasilitas penunjangnya yang merupakan area vital. Area 

ini digunakan untuk lepas landas, pergerakan udara didarat tetapi tidak termasuk 

apron (maneuvering area) dan pergerakan pesawat udara yang ada di darat 

(movement area). 

Fasilitas yang diberikan oleh pengelola Bandar Udara Komodo - Labuan 

Bajo, untuk sisi udara antara lain sebagai berikut : 

1. Runway (landasan pacu) 

 

Gambar 3.8 Runway (Landasan Pacu) 

Runway adalah suatu daerah persegi empat dengan ukuran panjang, 

lebar, dan ketebalan tertentu serta dilengkapi dengan rambu-rambu 

penerangan sesuai dengan ketentuan teknis yang ditetapkan oleh ICAO 

(International Civil Aviation Organization) yang ditetapkan pada bandar 

udara yang dipersiapkan untuk kegiatan pendaratan (landing) dan lepas 

landas (take-off) pesawat udara. 

Runway Bandar Udara Komodo - Labuan Bajo memiliki ukuran 

panjang 2.650 x 45 M dengan nilai Asphalt AC/PCN 55/F/C/X/T. Runway 

designator di masing-masing ujung landasan adalah 17 dan 35. 
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2. Apron  

 

Gambar 3.9 Apron flexible 

 

Gambar 3.10 Apron Rigid 

Apron adalah suatu area bandar udara di darat yang telah ditentukan 

untuk mengakomodasi pesawat udara dengan tujuan untuk area naik 

turunnya penumpang, bongkar muat kargo, surat, pengisian bahan bakar, 

parkir, dan pemeliharaan pesawat udara. 

Bandar Udara Komodo - Labuan Bajo sendiri memiliki 2 (dua) jenis 

apron dengan perkerasan lentur (Flexible) dan perkerasan kaku (Rigid) yang 

mempunyai ukuran panjang : 

a. Apron Fleksible : 220 x 100 M (Aspalt AC/PCN 55/F/C/X/T) 

b. Apron Rigid : 91 x 100 M (Beton/PCN 54/R/B/X/T) 
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3. Taxiway  

 

Gambar 3.11 Taxiway alpha 

Taxiway adalah jalan penghubung antara runway dengan apron, 

hangar, terminal, atau fasilitas lainnya di sebuah bandar udara. 

Bandar Udara Komodo - Labuan Bajo memiliki dua taxiway 

menggunakan perkerasan lentur (Flexible) dengan panjang : 

a. Taxiway A     : 97 x 23 M (Aspalt AC/PCN 55/F/C/X/T) 

b. Taxiway B   : 359 x 23 M (Aspalt AC/PCN 

55/F/C/X/T) 

3.4 Standar Pelayanan  

Standar pelayanan adalah tolok ukur yang dipergunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan pelayanan dan acuan penilaian kualitas pelayanan sebagai 

kewajiban dan janji penyelenggara kepada masyarakat dalam rangka pelayanan 

yang berkualitas, cepat, mudah, terjangkau dan terukur. (PM 178 Tahun 2015) 

Standar pelayanan sebagaimana yang dimaksud pada Pasal 2 PM 178 Tahun 

2015 meliputi : 
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1. Fasilitas yang digunakan pada proses keberangkatan 

2. dan kedatangan penumpang; 

3. Fasilitas yang memberikan kenyamanan terhadap 

4. penumpang; dan 

5. Fasilitas yang memberikan nilai tambah; dan 

6. Kapasitas terminal bandar udara dalam menampung 

7. penumpang pada jam sibuk. 

Dalam Peraturan Menteri tersebut, Public Address System (Signage) 

merupakan fasilitas yang memberikan kenyamanan dan masuk ke dalam kategori 

pelayanan informasi terhadap penumpang maupun pengunjung bandar udara. 

3.4.1 Penumpang 

Menurut Damardjati (1995) pengertian penumpang adalah: “ Setiap orang 

yang diangkut ataupun yang harus diangkut di dalam pesawat udara ataupun alat 

pengangkutan lainnya, atas dasar persetujuan dari perusahaan ataupun badan yang 

menyelenggarakan angkutan tersebut”. (Damardjati, 1995) 

Pengertian penumpang menurut (wikipedia) adalah seseorang yang hanya 

menumpang, baik itu pesawat, kereta api, bus, maupun jenis transportasi lainnya, 

tetapi tidak termasuk awak mengoperasikan dan melayani wahana tersebut. 

(Wikipedia Ensiklopedia Bebas, 2024) 

Dapat penulis simpulkan bahwa penumpang adalah seseorang yang 

menggunakan jasa angkutan, baik itu pesawat, kereta api, bus, maupun jenis 

transportasi lainnya, dengan membayar biaya angkutan dan tidak termasuk awak 

yang mengoperasikan dan melayani wahana tersebut. 

3.4.2 Pengguna Jasa Bandara 

Pengguna jasa bandar udara adalah setiap orang atau badan hukum yang 

menggunakan fasilitas dan layanan di bandar udara, baik untuk keperluan 

penerbangan, seperti penumpang, pengirim barang, maupun keperluan lainnya, 

seperti pengunjung, pekerja, dan penyedia layanan. 

3.4.3 Pelayanan informasi 

Pelayanan informasi adalah proses penyediaan data atau informasi kepada 

individu atau entitas yang membutuhkan dengan tujuan untuk membantu mereka 
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dalam memperoleh pemahaman atau mengambil keputusan yang tepat. Ini 

melibatkan pengumpulan, analisis, dan penyajian informasi yang relevan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. 

Kaitannya dengan bandar udara adalah bahwa bandar udara menyediakan 

pelayanan informasi kepada penumpang, kru penerbangan, dan entitas terkait 

lainnya. Pelayanan informasi di bandar udara mencakup informasi tentang 

penunjuk arah di bandara, jadwal penerbangan, status penerbangan, informasi 

cuaca, prosedur keamanan, layanan transportasi, dan informasi lain yang berkaitan 

dengan pengalaman perjalanan udara. Dengan adanya pelayanan informasi yang 

efisien dan akurat di bandar udara, penumpang dapat merasa lebih terbantu dan 

memperoleh kenyamanan. 

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 

41 Tahun 2023 Tentang Pelayanan Jasa Kebandarudaraan Di Bandar Udara 

pelayanan informasi di bandar udara dapat berupa Public Information System 

(Announcement), Terminal Information Centre (Meja Informasi), Flight 

Information Display System (FIDS), Public Address System (Signage), dan 

Informasi Angkutan Moda Transportasi Lanjutan. 

3.4.4 Rambu Petunjuk Arah (Signage) 

Signage merupakan bentuk visual tiga dimensi untuk penyampaian 

informasi pada sebuah fasilitas publik. Sebuah signage harus mampu memberikan 

jawaban atas berbagai keperluan yang timbul dari berbagai masalah perbedaan 

bahasa dan presepsi pengamat. Signage harus dapat dimengerti melalui pemilihan 

tipografi, peletakan dan jarak pandang, pemilihan warna dan iluminasi serta grafis 

yang komunikatif. (Nastiti, 2018) 

Berdasarkan Peraturan Menterian Perhubungan Nomor KM 22 Tahun 2005 

Tentang Pemberlakuan Standar Nasional Indonesia (SNI) 03-7094-2005 Mengenai 

Rambu-Rambu Di Terminal Bandar Udara Sebagai Standar Wajib, berikut adalah 

istilah dan warna rambu di bandar udara. 

1. Istilah rambu-rambu di terminal bandar udara : 

a. Rambu Operasional adalah rambu yang memberikanpetunjuk tentang 

aktifitas operasional keberangkatan atau kedatangan penumpang. 
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b. Rambu Fasilitas Umum atau Konsensioner adalah rambu yang 

memberikan petunjuk tentang fasilitas umum dan konsensioner yang 

disediakan. 

c. Rambu Perkantoran adalah rambu yang memberikan petunjuk tentang 

fasilitas perkantoran 

d. Rambu Peringatan adalah rambu yang memberitahukan tentang 

prosedur atau ketentuan yang harus diikuti dan dipatuhi oleh pemakai 

atau pengguna jasa bandar udara. 

e. Rambu Larangan adalah rambu yang memberitahukan tentang hal-hal 

yang tidak boleh dilaksanakan atau yang harus dilakukan oleh seluruh 

atau sebagian pemakai atau pengguna jasa bandar udara. 

f. Rambu Petunjuk Arah adalah rambu yang memberikan petunjuk 

menuju ke tempat-tempat tertentu sesuai dengan keterangan yang 

tertera pada rambu. 

g. Rambu Pada Lokasi adalah rambu yang memberikan penjelasan funsi 

dari ruangan dimana rambu ditempatkan baik yang berkaitan dengan 

aktifitas operasional, fasilitas umum, konsensioner atau perkantoran. 

h. Rambu Peringatan dan Larangan adalah rambu yang memberikan 

petunjuk tentang hal-hal yang harus dipatuhi oleh seluruh pemakai atau 

pengguna jasa bandar udara. 

2. Warna Rambu  

a. Warna rambu operasional, menggunakan warna dasar kuning dengan 

simbol atau teks atau petunjuk arah berwarna hitam tanpa garis tepi 

hitam, kecuali yang sudah dibakukan pada simbol rambu. 

b. Warna rambu fasilitas umum dan konsesioner menggunakan warna 

dasar biru dengan simbol atau teks atau petunjuk arah berwarna putih, 

tanpa tepi hitam. 

c. Warna rambu perkantoran, menggunakan warna dasar putih dengan 

simbol atau petunjuk teks atau arah berwarna hitam, tanpa garis tepi 

hitam. 
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d. Warna rambu peringatan, menggunakan warna dasar merah dengan teks 

putih atau warna dasar putih dengan teks merah, tanpa garis tepi hitam 

kecuali warna pada rambu jagalah kebersihan (keep clean). 

e. Warna rambu larangan, menggunakan warna dasar merah dengan teks 

putih atau warna dasar putih dengan teks warna merah, tanpa garis tepi 

hitam. 

Adapun menurut Advisory Circular Federal Aviation Administration no. 

150/5360-12F, Penempatan rambu atau signage mounting pada terminal bandar 

udara terdapat beberapa macam. Diantaranya: 

1. Overhead suspended — Sign yang digantung dari langit- langit 

menggunakan kabel atau sistem pemasangan yang bisa lepas. 

2. Ceiling mount — Sign yang terletak sejajar dengan langit-langit dan 

dipasang dengan bagian atas tanda ke langit-langit menggunakan sistem 

pemasangan mekanis. 

3. Soffit mount — Sign yang terletak di bagian atap arsitektur atau dinding, 

dan dipasang dengan bagian belakang tanda ke atap atau dinding 

menggunakan sistem pemasangan mekanis. 

4. Flag mount — Sign yang dipasang tegak lurus dengan permukaan lampiran, 

biasanya di dinding dan/atau atap, dan dilampirkan menggunakan sistem 

pemasangan mekanis. 

5. Post mount — Sign yang dipasang langsung ke struktur tiang tunggal atau 

ganda yang dipasang di tanah menggunakan sistem pemasangan mekanis. 

6. Wall mount — Sign yang dipasang dengan bagian belakang tanda ke 

dinding menggunakan sistem pemasangan mekanis. 

7. Freestanding (Pedestal Mount) — Sign yang dasarnya dipasang langsung 

ke tanah/lantai jadi menggunakan sistem pemasangan mekanis. 
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BAB IV 

PELAKASANAAN ON THE JOB TRINING 

 

4.1 Lingkup Pelaksanaan On The Job Training 

Pelaksanaan On The Job Training (OJT) dilaksanakan di Unit Pelayanan 

Bandar Udara Komodo - Labuan Bajo. Pelaksanaan On The Job Training 

berlangsung selama kurang lebih 2 bulan dimulai pada tanggal 6 Januari 2025 

sampai dengan 28 Februari 2025. Wilayah kerja Taruna On The Job Training (OJT) 

mencakup unit AVSEC, AMC, dan INFORMASI. Penyusunan laporan ini lebih 

difokuskan pada Unit Bangunan dan Landasan ditempat dimana pelaksanaan On 

The Job Training berlangsung. Berikut merupakan ruang lingkup pelaksanaan On 

The Job Training (OJT) di Bandar Udara Komodo - Labuan Bajo 

4.1.1 Apron Movement Control (AMC) 

Unit Aviation Security (Avsec) merupakan unit yang menciptakan 

ketertiban, keamanan, serta menjamin keselamatan penerbangan dan penumpang 

pesawat udara. Selain itu, petugas Avsec juga bertugas dalm melaporkan kegiatan 

penjagaan pengamanan, ketertiban umum, patroli di kawasan non-terminal, objek 

vital dan perkantoran, melaporkan kegiatan penjagaan pengamanan, ketertiban 

umum, pengoperasian CCTV Security, patroli di kawasan terminal dan airside 

bandar udara, serta melaporkan kegiatan pelaksanaan orang dan barang yang 

memasuki daerah keamanan terbatas (RPA/NPA) di terminal penumpang maupun 

daerah kargo 

Tugas dan Fungsi Pokok Unit Avsec  

1. Pemeriksaan terhadap seluruh orang, barang, dan kendaraan  

2. yang akan memasuki wilayah terbatas di bandar udara.  

3. Pengawasan terhadap area-area tertentu secara berkala dan  

4. terhadap orang, barang, dan kendaraan.  

5. Pelayanan terhadap penggunaan jasa yang membutuhkan  

6. bantuan seperti barang penumpang yang hilang atau tertinggal,  

7. dan lain-lain.  

8. Pengkoordinasian dengan seluruh unit kerja yang ada di Bandar  
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9. Udara Internasional Komodo. 

4.1.1.1 Unit Apron Movement Control (AMC) 

Apron Movement Control atau yang biasa disebut AMC berperan sebagai 

penanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan 31 pelayanan operasional 

penerbangan, pengawasan pergerakan pesawat udara, lalu lintas kendaraan dan 

kebersihan di sisi udara serta pencatatan data penerbangan dan penulisan laporan.  

Tugas dan Fungsi Unit AMC  

Seorang personil AMC mempunyai tugas pokok melakukan pengaturan dan 

pengawasan kegiatan pergerakan orang, kendaraan dan pesawat udara di apron 

untuk terjaminnya keselamatan dan keamanan penerbangan. Selain itu petugas 

AMC juga mempunyai tugas menjaga kebersihan di sisi udara, menjamin tidak 

adanya halangan (obstacle) di apron, serta pencatatan data penerbangan dan 

penulisan laporan tugas. Adapun di Bandara Internasional Komodo sendiri, tugas 

AMC berdasar pengamatan penulis adalah sebagi berikut :  

1. Menyiapkan Parking Stand Allocation dengan forecast.  

2. Mengawasi seluruh kawasan airside.  

3. Mengawasi kegiatan-kegiatan seperti ketika Pesawat Engine Run Up, 

Aircraft Towing,  dan Star Up Clearance yang diberikan kebijakan oleh 

control tower.  

4. Menyediakan pelayanan kendaraan Follow Me Service.  

5. Menegakkan disiplin petugas Airside/Apron salah satunya Ground 

Handling dengan memantau dari CCTV dan Random Ramp Check.  

6. Menjamin keamanan, kebersihan dan kondisi fasilitas Apron dengan 

melakukan inspeksi disetiap harinya (pagi, siang dan malam). 

7. Memantau pergerakan pesawat dari laman FlightRadar24.  

8. Mengisi dan memasukan data di system SIOPSKOM, Komodo 

International Airport AMC Sheets dan Aviobrige Utilization Sheet. 

4.1.2 AVSEC 

Personel Aviation Security (AVSEC) di Bandar Udara Komodo Labuan Bajo 

terdiri dari 48 personel. Assistant Manager of Airport Security yang terdiri dari 1 

orang, Chief yang terdiri dari 3 orang, Assistant chief yang terdiri dari 3 orang, 
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Supervisor yang terdiri dari 4 orang dan personel lapangan yang terdiri dari 37 

orang. Dalam melaksanakan tugas pengamanan bandar udara membagi tugasnya 

dalam 2 regu. Adapun jam dinasnya adalah sebagai berikut: 

1. Shift pagi siang /8 jam    : 06.00 WTA – 13.00 WITA 

2. Shift sore malam /8 jam : 13.00 WIB – 21.30 WITA 

Di area terminal Bandar Udara Komodo Labuan Bajo terdapat 2 Security 

Check Point (SCP), Security Check Point (SCP) 1 biasa disebut Handling Baggage 

Security Check Point (HBSCP) dan Security Check Point (SCP) 2 biasa disebut 

Passanger Security Check Point (PSCP). Yang pertama terletak di pintu masuk 

bandara setelah area check in dan yang kedua terletak di pintu masuk sebelum area 

ruang tunggu lantai 2. 

Dalam hal ini peserta On the Job Training melakukan praktek lapangan 

tentang tata cara pemeriksaan keamanan di area Hold Baggage Security Check 

Point (HBSCP) dan Passanger Security Check Point (PSCP) terminal Bandar 

Udara Komodo Labuan Bajo, tata cara pemeriksaan keamanan di area kargo, tata 

cara pemeriksaan keamanan di area pintu kedatangan dan tata cara pemeriksaan 

keamanan di area pos 1. Pada tiap-tiap area tersebut, taruna On the Job Training 

melaksanakan pemeriksaan barang bawaan penumpang dan personel pesawat 

udara, serta orang perseorangan yang memasuki daerah keamanan terbatas untuk 

tidak membawa barang dilarang (prohibited items) yang dapat digunakan untuk 

melakukan tindakan melawan hukum. 

Taruna On the Job Training (OJT) yang melakukan pemeriksaan di area 

Handling Baggage Security Check Point (HBSCP) diawasi oleh senior Aviation 

Security (AVSEC). Untuk pemeriksaan pengamanan di Handling Baggage Security 

Check Point (HBSCP) pada Bandar Udara Komodo Labuan Bajo terdapat beberapa 

tahapan, antara lain: 

1. Pemeriksaan dokumen / tanda izin masuk 

2. Mengatur lalu lintas orang dan barang 

3. Pemeriksaan penumpang, petugas pesawat udara dan orang perseorangan 

(Body Search) dengan menggunakan Hand Held Metal Detector (HHMD) 
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4. Pemeriksaan barang bawaan milik penumpang, petugas pesawat udara dan 

orang perseorangan dengan mesin (X-Ray) 

5. Pemeriksaan barang bawaan secara manual 

6. Penempelan Label Security Check 

Untuk pemeriksaan pengamanan di  Passenger Security Check Point 

(PSCP) pada Bandar Udara Komodo Labuan Bajo, antara lain : 

1. Mempersilahkan penumpang untuk mengambil wadah (tray) untuk 

meletakkan barang bawaan yang akan dibawa ke bagasi kabin; 

2. Meletakkan wadah (tray) yang sudah berisi barang bawaan penumpang 

untuk diletakkan ke roller mesin (X-Ray); 

3. Mempersilahkan penumpang untuk mengambil kembali barang-barang 

miliknya yang diletakkan di wadah (tray); 

4. Mengatur dan mengawasi setiap barang yang selesai diperiksa melalui 

mesin (X-Ray) guna memastikan tidak ada barang yang tertinggal di wadah 

(tray) atau terjatuh dari roller mesin (X-Ray); 

5. Mengatur dan menyusun wadah (tray) yang sudah terpakai dan 

mengembalikan ke tempat semula; 

6. Mengamankan setiap barang bawaan penumpang yang tertinggal di mesin 

(X-Ray), kemudian melaporkannya kepada Airport Security Supervisor. 

4.1.3 Pelayanan Informasi 

Unit kerja Pelayanan Informasi yang ada di Bandar Udara Komodo Labuan 

Bajo merupakan unit kerja yang bertugas untuk melaksanakan pengawasan 

terhadap seluruh fasilitas penunjang operasional di area sisi darat/ land side bandar 

udara yang mencakup, terminal bandar udara, trotoar, curb, area parkir/Parking 

Area, dan gedung terminal. Unit kerja Pelayanan Informasi ini mempunyai standar 

pelayanan dalam melayani pengguna jasa bandar udara. Menurut PM 41 Tahun 

2023 tentang Pelayanan Jasa Kebandarudaraan di Bandar Udara, standar pelayanan 

adalah tolok ukur yang dipergunakan sebagai pedoman penyelenggaraan pelayanan 

dan acuan penilaian kualitas pelayanan sebagai kewajiban dan janji penyelenggara 

kepada masyarakat dalam rangka pelayanan yang berkualitas, cepat, mudah, 

terjangkau dan terukur.  
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Unit kerja Pelayanan Informasi memiliki tugas melakukan pengawasan dan 

memastikan semua fasilitas yang ada di terminal penumpang berfungsi dengan baik 

dan layak pakai. Dengan cara mengamati, memantau dan mengidentifikasi objek 

tertentu, hal ini dilakukan agar setiap kegiatan dapat berjalan sesuai tujuan yang 

ditetapkan, apabila ada permasalahan dapat diatasi dengan segera. Pengawasan 

yang dilakukan mengacu pada peraturan menteri dan menjadi dasar pelaksanaan 

tugas Pelayanan Informasi yaitu PM 178 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan 

Pengguna Jasa Bandar Udara dan SOP unit Pelayanan Informasi. Standar pelayanan 

pada Bandar Udara Komodo Labuan Bajo terhadap penumpang meliputi: 

1. Pelayanan pada fasilitas yang digunakan pada proses keberangkatan dan 

kedatangan penumpang, diberikan sesuai dengan dokumen Standar 

Pelayanan Jasa Kebandarudaraan di Bandar Udara yang ditetapkan oleh 

Penyelenggara Bandar Udara. 

a. Pelaporan keberangkatan penumpang (check-in)  

b. Pemeriksaan penumpang dan bagasi  

c. Ruang tunggu keberangkatan  

d. Pelayanan bagasi pada terminal kedatangan  

e. Area sirkulasi 

2. Pelayanan pada fasilitas yang memberikan kenyamanan terhadap 

penumpang, diberikan sesuai dengan dokumen Standar Pelayanan Jasa 

Kebandarudaraan di Bandar Udara yang ditetapkan oleh Penyelenggara 

Bandar Udara. 

a. Pengkondisian suhu ruangan  

b. Pengkondisian cahaya  

c. Kemudahan pengangkutan bagasi  

d. Kebersihan  

e. Pelayanan informasi  

f. Toilet  

g. Ruang laktasi (nursery room)  

h. Fasilitas bagi pengguna berkebutuhan khusus 
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3. Pelayanan pada fasilitas yang memberikan nilai tambah, diberikan sesuai 

dengan dokumen Standar Pelayanan Jasa Kebandarudaraan di Bandar Udara 

yang ditetapkan oleh Penyelenggara Bandar Udara. 

a. Tempat ibadah  

b. Ruang merokok  

c. Ruang bermain anak  

d. Internet atau wifi  

e. Fasilitas maskapai penerbangan  

f. Fasilitas check-in counter  

g. Fasilitas air minum  

h. Charging station 

4. Kapasitas terminal bandar udara dalam menampung penumpang waktu 

sibuk, meliputi perhitungan kapasitas ideal, tingkat okupansi dan tingkat 

pelayanan (level of service). Untuk terminal domestik ditetapkan 

berdasarkan standar kebutuhan luas terminal per penumpang waktu sibuk 

sesuai dengan standar luasan terminal penumpang bandar udara yang 

ditetapkan oleh menteri. Luasan terminal untuk kegiatan operasional paling 

sedikit 70% (tujuh puluh persen) dan luasan untuk kegiatan komersial paling 

banyak 30% (tiga puluh persen) dari total luas terminal penumpang setelah 

dikurangi luas untuk utilitas. 

Dalam melaksanakan tugas pengawasan fasilitas Bandar Udara Komodo 

Labuan Bajo mempunyai 5 personel, yang terdiri dari 1 Kepala Unit dan 4 orang 

staff beserta admin. Untuk pembagian kerja di unit Pelayanan Informasi satu hari 

terdapat 2 personel yang sedang dinas jaga, Assistant Manager of Terminal 

Inspection Service dan 1 staff . pada unit Pelayanan Informasi hanya ada 1 shift 

dalam setiap harinya, yaitu shift pagi dimulai pada pukul 06.00 WITA sampai 

dengan pukul 17.00 WITA. 

 

4.2 Jadwal Pelaksanaan On The Job Training 

Pelaksanaan kegiatan On The Job Training taruna/i Program Studi D3 

Manajemen Transportasi Udara yang dilaksanakan di Bandara Kelas II Komodo 
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Labuan Bajo, Nusa Tenggara Timur yang kegiatan efektif dimulai pada tanggal 6 

Januari 2025 dan berakhir tanggal 14 Maret 2025. Jadwal jam kegiatan On The Job 

Training (OJT) disesuaikan dengan jam kerja tiap unitnya.  

1. Jadwal masuk pelaksanaan OJT di AVSEC : 4 x 1 (4 hari masuk dan 1  

        hari libur) 

2. Jadwal masuk pelaksanaan OJT di AMC : 6 x 1 (6 hari masuk dan 1  

        hari libur) 

3. Jadwal masuk pelaksanaan OJT di Informasi :  

Seluruh kegiatan OJT didampingi dan diawasi oleh supervisor dan pegawai 

di Bandar Udara Komodo. Jadwal pelaksanaan OJT selama lebih kurang 3 bulan di 

Bandar Udara Komodo Labuan Bajo dirangkum pada tabel di bawah ini, sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan OJT 

JADWAL PELAKSNAAN OJT  

NO NAMA 
JANUARI FEBRUARI & MARET  

06 s/d 31 1 s/d 21 22 s/d 7 

1 SATYA PRAMUDITA AVSEC AMC INFORMASI 

2 ALMAS GINA AVSEC AMC INFORMASI 

3 HAYGIA SOFIA AVSEC AMC INFORMASI 

4 HENGKY ARIYANTO AVSEC AMC INFORMASI 

5 ANDRIAN HERWANTO AVSEC AMC INFORMASI 

6 ANGGID PUTRI AVSEC AMC INFORMASI 

 

No Tanggal Unit Kegiatan 

1.  06/01/2025 AVSEC Pembukaan OJT dan Pengenalan unit kerja di 

lingkungan Bandar Udara Internasional 

Komodo Labuan Bajo. 

2.  07/01/2025 AVSEC Penjagaan Pintu Masuk Keberangkatan. 

3.  08/01/2025 AVSEC LIBUR DINAS 

4. 09/01/2025 AVSEC Membantu pemeriksaan manual pada barang 

di HBSCP. 

5. 10/01/2025 AVSEC Membantu pemeriksaan dan pencocokan 

identitas penumpang di counter boarding pass. 

6.  11/01/2025 AVSEC Penjagaan pintu keluar check-in. 

7. 12/01/2025 AVSEC Penjagaan di akses karyawan. 

8. 13/01/2025 AVSEC LIBUR DINAS 

9. 14/01/2025 AVSEC Mengatur alur penumpang dan barang PSCP. 

10. 15/01/2025 AVSEC Penjagaan di pintu keluar kedatangan. 
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11. 16/01/2025 AVSEC Penjagaan pintu masuk keberangkatan. 

12. 17/01/2025 AVSEC Mengikuti patroli runway rutin sebelum dan 

sesudah flight. 

13. 18/01/2025 AVSEC LIBUR DINAS 

14. 19/01/2025 AVSEC Mengatur alur penumpang dan barang di PSCP 

15. 20/01/2025 AVSEC Membantu pemeriksaan dan pencocokan 

identitas penumpang di counter boarding pass. 

16. 21/01/2025 AVSEC Mengatur alur penumpang dan barang di 

PSCP. 

17. 22/01/2025 AVSEC Penjagaan pintu keluar kedatangan. 

18. 23/01/2025 AVSEC LIBUR DINAS 

19. 24/01/2025 AVSEC Penjagaan gerbang cargo. 

20. 25/01/2025 AVSEC Melakukan patroli dan penjagaan ruangan 

internasional. 

21. 26/01/2025 AVSEC Mengatur alur penumpang dan barang di 

PSCP. 

22. 27/01/2025 AVSEC Mengikuti patroli runway rutin sebelum dan 

sesudah flight. 

23. 28/01/2025 AVSEC LIBUR DINAS 

24. 29/01/2025 AVSEC Mengatur alur penumpang dan barang di 

PSCP. 

25. 30/01/2025 AVSEC Melakukan patroli dan penjagaan ruangan 

internasional. 

26.  31/01/2025 AVSEC Penjagaan di akses karyawan. 

    

    

 

4.3 Permasalahan  

Pada setiap bandara, penunjuk arah atau signage memainkan peran penting 

dalam membimbing penumpang menuju tempat tujuan mereka dengan lancar. 

Biasanya, model signage yang digunakan mencakup kombinasi antara simbol-

simbol universal dan teks berbahasa Indonesia, Inggris, dan bahasa asing lainnya 

untuk memudahkan penumpang lokal maupun internasional. 

Signage tersebut ditempatkan dengan strategis di berbagai titik penting 

dalam terminal, seperti di area check-in, ruang tunggu, pintu kedatangan, dan 

fasilitas publik lainnya.  

Meskipun demikian, dalam pengamatan penulis sehari-hari, masih 

ditemukan signage yang penempatannya kurang sesuai atau tidak cukup jelas bagi 

penumpang. Hal ini dapat menyebabkan kebingungan dan kesulitan bagi mereka 
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yang mencari arah atau fasilitas tertentu. Contohnya, beberapa signage mungkin 

terlalu rendah, terhalang oleh objek lain, atau terletak di sudut yang sulit terlihat. 

Ini bisa menjadi tantangan terutama bagi penumpang yang baru pertama kali 

menggunakan bandara atau bagi mereka yang tidak terbiasa dengan lingkungan 

tersebut. 

4.3.1 Keberadaan Dan Model Penempatan Rambu 

Di Bandara Internasional Komodo rambu-rambu penunjuk arah tersebar di 

berbagai area terminal untuk memandu penumpang dengan baik. Mulai dari area 

gedung penghubung yang menghubungkan terminal dengan area parkir, hingga area 

drop zone keberangkatan di mana penumpang turun dari kendaraan mereka. 

Rambu-rambu juga ditempatkan di area check-in untuk memberikan petunjuk 

kepada penumpang tentang lokasi counter check-in maskapai penerbangan mereka.  

Meskipun demikian, terdapat penilaian terhadap kelengkapan penunjuk arah 

di Komodo International Airport yang menunjukkan adanya kekurangan. Beberapa 

rambu-rambu belum sepenuhnya sesuai dengan standar yang diharapkan. Selain itu, 

beberapa titik di bandara masih membutuhkan penambahan atau peningkatan 

rambu-rambu, terutama di area yang cenderung ramai dan membingungkan bagi 

penumpang.  

Evaluasi terhadap keberadaan rambu-rambu di Komosdo International 

Airport juga menyoroti bahwa beberapa area belum tercakup dengan baik oleh 

rambu-rambu yang memadai. Hal ini dapat menyebabkan ketidaknyamanan atau 

kebingungan bagi penumpang yang mencari arah atau fasilitas tertentu di bandara. 

Oleh karena itu, penting untuk terus memperbaiki dan meningkatkan infrastruktur 

penunjuk arah di setiap area bandara. Di samping itu, area pick-up kedatangan juga 

merupakan titik-titik penting di mana rambu-rambu penunjuk arah memiliki peran 

vital. Penumpang yang tiba di bandara biasanya membutuhkan bantuan dalam 

mencari lokasi penjemputan atau pick-up kendaraan. Dengan rambu-rambu yang 

jelas dan terstruktur dengan baik, proses ini dapat menjadi lebih lancar dan efisien 

bagi semua pihak yang terlibat.  

Secara keseluruhan, meskipun telah ada upaya untuk menyediakan rambu-

rambu penunjuk arah yang memadai di Bandara Komodo, evaluasi terus dilakukan 
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untuk memastikan keberadaan dan kelengkapan rambu-rambu tersebut sesuai 

dengan kebutuhan dan standar yang diharapkan. Perbaikan terus menerus 

diperlukan agar pengalaman penumpang di bandara dapat ditingkatkan dan proses 

navigasi di dalamnya dapat menjadi lebih mudah dan efisien. 

4.3.2 Model Penempatan (Mounting) Signage Di Bandara Internasional 

Komodo 

1. Post mount 

 

Gambar 4.1 Rambu Pada Ruang Tunggu 

2. Flag mount 

 

Gambar 4.2 Rambu panda area ruang tunggu menuju ke pintu 

keberangkatan 
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3. Overhead suspended 

 

Gambar 4.3 Rambu pada pintu keberangkatan 

4. Pedestal Mount  

 

Gambar 4.4 Rambu pada area kedatangan 
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4.3.3 Rambu Yang Dirasa Kurang Sesuai 

1. Rambu mushola dan toilet 

 

Gambar 4.5 Rambu di ruang tunggu internasional 

Pada area ruang tunggu internasional terdapat kekurangan pada 

signage mushola dan toilet. Pengunjung sering mengalami kesulitan dalam 

menemukan Lokasi mushola dan toilet karena kurangnya penanda yang 

jelas. Soluasi yang bisa diterapkan adalah menambah ukuran tulisan yang 

sesuai dengan aturan yang seharusnya tulisan dapat dibaca dengan minimal 

jarak 5 meter dan cara peletakan tidak tertutup oleh benda lain. 

2. Rambu pintu keluar  

 

Gambar 4.6 Rambu petunjuk pintu keluar 

Diruang check in terdapat signage yang dapat membingungkan 

pengunjung. Signage yang mengarahkan pintu keluar sering tidak terlihat 

oleh para pengunjung dan sering terjadi pengunjung keluar melalui pintu 

kedatangan karena peletakan signage terlalu tinggi, size terlalu kecil, minim 

pencahayaan dan tanda panah yang tidak sesuai. Solusi yang dapat 
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diterapkan adalah memindah signage seperti posisi poster biznet dan arah 

panah mengarahkan pada pintu keluar. 

4.3.4 Area yang Dinilai Kekurangan Rambu 

1. Area kedatangan baggage claimb 

 

Gambar 4.7 Area baggage claim 

Pada area baggage claim bisa ditambahkan untuk signage transit, 

karena banyak penumpang yang transit di bandara internasional Komodo 

yang kebingungan mencari jalan untuk transit dan akhirnya banyak yang 

keluar dan mutar mutar untuk mencari jalan masuk. 

2. Check in Area  

 

Gambar 4.8 Check in area 

Pada check in area terdapat kekurangan signage pemeriksaan 

keamanan/security check yang dapat membingungkan penumpang mencari 

jalan untuk melanjutkan perjalanan 
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3. Ruang tunggu 

 

 Gambar 4.9 Ruang Tunggu 

Pada ruang tunggu terdapat atm center tetapi tidak ada signage untuk 

petunjuk atm center, seharusnya bisa ditambah di tempat seperti signage 

gate. Karena tidak ada signage atm center biasa terdapat penumpang yang 

tidak mengetahuinya dan keluar untuk pergi ke atm. 

 

4.4 Penyelesaian Masalah 

Selama pelaksanaan On the Job Training (OJT) di Bandara Internasional 

Komodo, ditemukan beberapa permasalahan terkait penempatan dan kelengkapan 

rambu penunjuk arah (signage) yang menghambat kenyamanan serta kelancaran 

pergerakan penumpang. Salah satu kendala utama adalah kurangnya signage yang 

jelas di area penting seperti baggage claim, ruang tunggu, check-in, dan transit, 

yang menyebabkan kebingungan bagi penumpang. Beberapa signage juga 

ditempatkan di lokasi yang tidak optimal, seperti terlalu tinggi, minim pencahayaan, 

atau terhalang objek lain. Selain itu, ukuran tulisan pada beberapa signage tidak 

sesuai dengan standar keterbacaan, sehingga sulit dibaca dari jarak tertentu. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 

terhadap sistem signage yang ada. Pertama, pengelola bandara disarankan untuk 

melakukan audit signage secara berkala guna memastikan seluruh rambu berada 

pada posisi yang strategis dan mudah terlihat. Kedua, ukuran dan warna tulisan pada 

signage perlu disesuaikan dengan standar yang memungkinkan informasi dapat 

terbaca dengan jelas dari jarak minimal lima meter, sebagaimana diatur dalam 
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tentang Pelayanan Jasa Kebandarudaraan di Bandar Udara. Ketiga, penambahan 

signage di area-area yang masih kurang, seperti jalur transit dan ATM center, perlu 

segera dilakukan untuk mempermudah navigasi penumpang. Keempat, penggunaan 

bahan signage yang lebih tahan lama dan sesuai standar internasional juga perlu 

diterapkan agar signage tidak mudah rusak atau pudar. 

Selain solusi di atas, optimalisasi teknologi informasi dapat menjadi 

alternatif dalam meningkatkan pelayanan informasi di bandara. Pemasangan Flight 

Information Display System (FIDS) dan papan informasi elektronik yang interaktif 

dapat membantu penumpang dalam mencari informasi yang dibutuhkan secara 

lebih cepat dan akurat. Implementasi sistem digital ini telah diakui dalam standar 

pelayanan bandar udara yang diatur dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 

PM 178 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan Pengguna Jasa Bandar Udara. 

Dengan adanya peningkatan dan pembaruan sistem signage ini, diharapkan 

pengalaman penumpang di Bandara Internasional Komodo dapat menjadi lebih 

nyaman dan efisien. Selain itu, koordinasi antara unit pelayanan informasi dengan 

unit teknis lainnya juga perlu diperkuat agar proses evaluasi dan implementasi 

perbaikan signage dapat berjalan dengan optimal. Langkah-langkah ini tidak hanya 

meningkatkan kualitas pelayanan tetapi juga memastikan kepatuhan terhadap 

regulasi kebandarudaraan yang berlaku. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Kesimpulan Permasalahan 

Selama pelaksanaan OJT, ditemukan berbagai kendala dalam penyediaan 

dan penempatan signage atau rambu penunjuk arah di Bandara Internasional 

Komodo. Beberapa permasalahan utama meliputi: 

1. Penempatan signage yang kurang strategis, sehingga sulit terlihat oleh 

penumpang. 

2. Kurangnya signage di beberapa area penting, seperti baggage claim, ruang 

tunggu, check-in, dan jalur transit, yang menyebabkan kebingungan bagi 

penumpang. 

3. Signage yang tidak sesuai standar keterbacaan, baik dari segi ukuran, warna, 

maupun bahan yang digunakan. 

4. Beberapa signage terhalang oleh objek lain, sehingga sulit ditemukan oleh 

penumpang yang baru pertama kali menggunakan bandara. 

5.1.2 Kesimpulan Keseluruhan 

Pelaksanaan On the Job Training (OJT) di Bandara Internasional Komodo 

telah memberikan wawasan serta pengalaman nyata dalam dunia kerja bagi para 

taruna. Dari hasil analisis dan evaluasi selama OJT, dapat disimpulkan bahwa 

pelayanan informasi berupa rambu-rambu (signage) memiliki peran yang sangat 

penting dalam mempermudah penumpang dalam menavigasi bandara. 

Meskipun sebagian besar signage sudah tersedia di berbagai titik strategis, 

masih terdapat beberapa kekurangan dalam hal penempatan, keterbacaan, dan 

kelengkapan informasi yang disampaikan. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan 

dalam desain, posisi, dan pemeliharaan signage agar sesuai dengan standar 

pelayanan yang berlaku di bandara internasional. Perbaikan ini diharapkan dapat 

meningkatkan kenyamanan dan efisiensi pergerakan penumpang di Bandara 

Internasional Komodo. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Saran Permaslahan 

1. Pengelola bandara perlu melakukan audit signage secara berkala untuk 

memastikan semua rambu masih dalam kondisi baik, terlihat jelas, dan 

berfungsi dengan optimal. 

2. Penempatan signage harus dievaluasi agar tidak tertutup oleh objek lain dan 

tetap berada dalam jangkauan pandangan penumpang dari berbagai sudut. 

3. Ukuran dan warna tulisan pada signage harus disesuaikan dengan standar 

yang memungkinkan informasi dapat terbaca dari jarak minimal lima meter. 

4. Penambahan signage di beberapa area yang masih kurang, seperti petunjuk 

arah ke fasilitas umum, jalur transit, dan area check-in, guna menghindari 

kebingungan bagi penumpang. 

5. Material signage harus menggunakan bahan yang tahan lama dan sesuai 

dengan standar internasional agar lebih efektif dan tidak mudah rusak. 

5.2.2 Saran Terhadap Pelaksana Keseluruhan  

1. Pihak pengelola bandara perlu melibatkan pengguna jasa dalam evaluasi 

signage untuk mendapatkan umpan balik secara langsung terkait efektivitas 

rambu yang telah dipasang. 

2. Koordinasi antara unit pelayanan informasi dengan unit teknis lainnya harus 

lebih diperkuat agar proses perbaikan dan penambahan signage dapat 

dilakukan dengan lebih cepat dan efisien. 

3. Penggunaan teknologi digital seperti papan informasi elektronik (Flight 

Information Display System/FIDS) dapat ditingkatkan untuk memberikan 

informasi yang lebih interaktif dan mudah diperbarui. 

4. Pelaksanaan OJT bagi taruna di masa depan dapat difokuskan pada aspek-

aspek analisis pelayanan bandara lainnya, sehingga dapat memberikan 

kontribusi yang lebih luas dalam peningkatan kualitas layanan di bandara. 

5. Laporan hasil OJT ini dapat dijadikan referensi bagi pihak bandara dalam 

merancang perbaikan dan pengembangan sistem informasi yang lebih baik 

di masa mendatang. 
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LAMPIRAN 

Lampiran  1 
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B. Layout Eksisting Bandara Komodo 

 
C. Pass bandara  
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D. Peserta On The Job Training Datang di Bandara Komodo 
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Lampiran  2 

A. Jadwal Dinas Unit Apron Movement Control 

 

 

B. Jadwal Dinas Unit Pelayanan AVSEC 

 

 

C. Jadwal dinas Unit Pelayanan Informasi 
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Lampiran  3 

A. Kegiatan On The Job Training di Unit Aviation Security 

Membantu Pemeriksaan boarding Pass 

Dengan KTP atau Passport 
Membantu pemeriksan barang setelah  

keluar dari X-Ray 

 

  

Penjagaan pintu gerbang cargo Mengikuti patroli rutin runway 

sebelum dan sesudah flight 
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Penyisiran terminal saat shift pagi 

 

Apel shift sebelum dan sesudah dinas 

 

  

Penjagaan akses karyawan Membantu pemeriksaan barang melalui 

X-Ray di Handling Baggage Security 

Check Point 
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D.  Kegiatan On The Job Training Di Unit AMC 

Membantu pendataan pergerakan 

pesawat 

Membantu informasi parking stand 

dan pergerakan pesawat 

Membantu Pembersihan (FOD) 

Foreign Object Debris 

Membantu docking dan undocking 

Aviobridge ke pesawat 

  

Membantu pengawasan perbaikan 

engine pesawat yang sedang 

mengalami kerusakan 

Membantu pemanduan parkir 

pesawat 
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E. Kegiatan On The Job Training Di Unit Pelayanan Informasi 

 

 

 

Inspeksi bagian terminal oleh pihak 

layanan informasi 

 

 

 

 

 

Survey kepuasaan pada penumpang 

Memberikan announcement saat 

pesawat landing dan boarding 
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Lampiran  4 

A. Lembar Penilaian OJT di Bandar Udara Internasiona Komodo – Labuan Bajo 
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B. Lembar Penilaian Ujian Laporan OJT 
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